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ABSTRAK 
Nama  :  Syukrianto Arsyam 
Nim  :  20402108101 
Judul : Efektifitas Penerapan model MASTER atau KUASAI terhadap 
Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas X SMAN 1 Sinjai 
Timur Kab Sinjai. 
 
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan model MASTER atau 
KUASAI dengan permasalahan (1) bagaimana hasil belajar Matematika sebelum 
penerapan model MASTER atau KUASAI, (2) bagaimana hasil belajar Matematika 
setelah penerapan model MASTER atau KUASAI, dan (3) apakah penerapan model 
MASTER atau KUASAI efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar Matematika 
sebelum penerapan model MASTER atau KUASAI. (2) Untuk mengetahui hasil 
belajar Matematika setelah penerapan model MASTER atau KUASAI. (3) Untuk 
mengetahui efektivitas penerapan model MASTER atau KUASAI efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental design dengan One-
Group Pretest-Posttes Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai yang  terdiri 7 kelas dengan jumlah 274 
orang. Sampel diambil secara random atau acak karena terdiri dari 7 kelas. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai yang 
terdiri atas 40 orang. Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar siswa yang terkait dengan materi bentuk pangkat, akar, dan logaritma, 
dan lembar observasi. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam hal ini adalah 
dengan menggunakan analisis statistik.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar matematika sebelum penerapan model MASTER atau KUASAI adalah 42,88 
sedangkan rata-rata hasil belajar matematika setelah penerapan model MASTER atau 
KUASAI adalah 79,75. Adapun analisis statistik inferensial untuk instrumen dalam 
bentuk tes menunjukkan nilai 
 = 121,67 dan nilai 
 = 120,41 sehingga nilai F 
yang dicari = 1,01. Dengan demikian s
 > s
 atau F(1-α/2)(n1-1,n2-1) ≤ F ≤ F(α/2)(n1-1,n2-1)  
yaitu 0,46 ≤ 1,01 ≤ 2,14, berarti model MASTER atau KUASAI ini efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Sinjai Timur.. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
      Pendidikan memegang peranan penting dalam menata kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu negara dapat bergantung pada peranan 
pendididkan yang seyogyanya membawa perubahan yang signifikan dalam tatanan 
kehidupan masyarakat. Pendidikan bahkan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 
bangsa. Hal ini menjadi tugas kolekitif bagi semua elemen yang terlibat untuk selalu 
proaktif dalam pelaksanaan pendidikan demi kemajuan pendidikan. Peranan 
pemerintah sangat menentukan guna pemenuhan kebutuhan pendidikan sebagai 
bentuk realisasi dari tujuan pendidikan sebagaimana yang termaktub dalam 
pembukaan Undang – Undang Dasar 1945 pada alinea ke-4 yaitu “ mencerdaskan 
kehidupan bangsa”1.  
Tujuan pendidikan yang digambarkan dalam undang-undang sistem 
pendidikan nasional No.20/2003  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, kreatif, 
dan menjadi warga negara yang demokratif dan bertanggung jawab2.  Sehingga 
mengharuskan negara dalam hal ini memegang peranan yang sangat vital dalam 
tercapainya tujuan pendidikan yang tersebut diatas. 
                                                           
1 Pembukaan UUD 1945 Alinea ke-4 Tentang  Tujuan Pendidikan  Nasional, Himpunan 
Peraturan Perundang - Undangan Sistem Pendiddikan Nasional, Jakarta, 1991/1992, hal.3 
2 Sistem Pendidikan Nasional “Undang – Undang RI No.20 Tahun 2003”. (Cet I: 
Bandung ; Fokus Media. 2003)  hal 7 
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Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan dalam Al qur’an Surah Al-
Mujadilah Ayat 11 yang berbunyi : 
... َد َﻢْﻠﻌﻟاﻮﺗُْوا َﻦْﻳ ِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻮُـﻨَﻣٰاء َﻦْﻳ ِﺬﱠﻟا ُ ّٰا ﻰِﻌَﻓْﺮَـﻳتﺎَﺟَر... 
 
Terjemahannya: 
 
 .Niscaya  Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman             diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa            derajat….3 
 
Oleh karena itu, perbaikan kualitas pendidikan menjadi tanggung jawab 
kolektif yang melibatkan pemerintah, sekolah, stakeholder demi tecapainya tujuan 
pendidikan nasional yang berkesinambungan. 
 Dalam era perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
sekarang ini, kita dituntut untuk respektif bukan hanya sebagai komsumtif tetapi juga 
proaktif agar dapat bersaing dengan negara-negara maju lainnya. 
Sumber daya manusia yang handal dan tangguh serta memilki 
keterampilan yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan mampu 
berkompetensi secara sehat sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan di era 
globalisasi ini4. 
Namun, dunia pendidikan saat ini sangatlah ironis hal ini disebabkan oleh 
berbagai aspek termasuk kurangnya anggaran pemerintah untuk membiayai 
                                                           
3 Abdullah Bin Abdul Azis Sa’ud dan Khadin Al Haramain Asy Syarifain, Al Qur’an dan 
Terjemahan,  Yayasan Penyelenggara da Penterjemah/penafsir Al-Qur’an  Departemen Agama RI, 
Jakarta, 1427 H, hal  910, Juz 28 
4 Hasbullah,  Dasar – Dasar Ilmu pendidikan,  Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005 , hal 
137 
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kebutuhan vital pendidikan kita. Hal ini menyebabkan terhambatnya berbagai 
program pendidikan yang dicanangkan pada berbagai aspek yang justru memperkecil 
peningkatan keterampilan siswa yang kegiatannya hanya terbatas pada kelas saja. 
Sedang dalam kelas siswa hanya memiliki waktu yang sedikit untuk memperoleh 
ilmu lebih dari yang terdapat pada buku paket. 
Hal ini menyebabkan guru memiliki tugas lebih yaitu dalam bidang 
kemanusiaan dapat diwujudkan menjadikan dirinya sebagai orang tua bagi tiap siswa. 
Guru harus mampu menarik simpati para siswanya, bahkan apabila memungkinkan 
guru menjadi idola bagi siswanya. Dalam kaitan proses belajar mengajar tugas guru 
dapat dirinci menjadi tiga. Pertama tugas membuat persiapan untuk pembelajaran 
yang disebut persiapan mengajar. Kedua, tugas melaksanakankegiatan belajar 
mengajar. Ketiga, tugas mengadakan evaluasi hasil belajar dan memanfaatkan 
pembelajaran umpan balik.5 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan berbagai revisi 
dari berbagai aspek, termasuk menilik kembali peran guru. Seiring dengan 
pembaharuan dalam dunia pendidikan guru tidak hanya berperan sebagai pusat 
pembelajaran namun juga sebagai fasilitator. Dalam melakukan tugasnya, guru 
merancang suatu kondisi yang memungkinkan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
                                                           
5 Nuryani Y. Rustaman, et al, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003).h. 5-6. 
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Tentu saja, belajar sesungguhnya bukanlah dengan cara menghapal 
kebanyakan dari yang kita hapal hilang dalam beberapa hal. Belajar tidak dapat 
ditelan secara keseluruhan. Untuk mengingat apa yang telah diajarkan, peserta didik 
harus mencernanya. Seorang pengajar tidak dapat menjadikan kerja mental peserta 
didik karena mereka harus secara bersama-sama mengerti apa yang mereka dengar 
dan lihat ke kesatuan makna. Belajar yang sesungguhnya tidak akan terjadi, tanpa 
adakesempatan untuk berdiskusi, membuat pertanyaan, mempraktikkan bahkan 
mengajarkan pada orang lain .6 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran diharapakan mampu  
meningkatkan kecakapan siswa baik dalam berinteraksi dan bekerja sama dengan 
teman. Untuk mencapai hal tersebut maka seorang pengajaran diharapkan dapat 
memilih metode yang tepat dalam meningkatkan kecakapan, kerja sama antar guru 
dan siswa yang akan menunjang dalam pencapaian hasil belajarnya. 
Pentransferan ilmu dari guru ke siswa harus dapat dipahami siswa dan 
mereka harus diberi kesempatan yang lebih banyak untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Hal ini perlu dilakukan terutama dalam penyampaian materi pelajaran 
matematika sebab  kebanyakan siswa menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit.  
                                                           
6Mel Silberman.Active Learning 1001 Strategi belajar active, (Yogyakarta: Insan Madani, 
2009). h. 6.  
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Masalah ini juga dialami siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Timur, para 
siswa mengeluhkan susahnya belajar matematika. Sebagian besar guru matematika 
masih mengimplementasikan pembelajaran matematika tradisional, yaitu 
pembelajaran matematika dengan mengandalkan metode tunggal ekspositori dengan 
siklus: menjelaskan, memberi contoh, mengajukan pertanyaan dan memberi tugas 
secara klasikal, sehingga dengan cara membuat siswa yang berkemampuan rendah 
sulit intuk memahami pembelajaran, serta memangkas kreatifitas siswa dalam 
mengembangkan materi pembelajaran 
Saat ini muncul satu konsep belajar yang menawarkan model belajar yang 
lebih efektif, yang dikenal dengan konsep “MASTER” atau”KUASAI” model 
pembelajaran baru ini diharapkan bisa membantu anak didik belajar lebih cepat dari 
sebelumnya dan siswa didik dapat mengingat materi yang disampaikan oleh pendidik 
dengan lebih efektif. Cara belajar dalam model “MASTER” atau”KUASAI” 
merupakan sebuah tawaran baru yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut, 
sebagai masukan terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia dewasa ini dan 
untuk masa yang akan datang, khususnya bagi pendidikan Islam. Model pembelajaran 
“MASTER” atau”KUASAI” ini merupakan model pembelajaran yang terdiri dari 
enam tahapan, yaitu:  
1. Kerangka pikiran untuk sukses 
Pikiran harus dalam keadaan kaya dan termotivasi. 
2. Uraikan faktanya 
Melibatkan fakta untuk disesuaikan dengan gaya belajar yang disukai 
3. Apa maknanya 
Seorang perlu menjelajahi hal yang sedang dipelajari. 
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4. Sentakkan ingatan 
Berusaha mengingat informasi yang telah diterima. 
5. Ajukan yang anda ketahui 
Untuk mengetahui bahwa seseorang telah paham dengan apa yang  
dipelajari. 
6. Introspeksi 
Seseorang perlu merefleksikan pengalaman belajarnya, bukan hanya pada 
apayang telah dipelajari. 7 
 
` Pada model pembelajaran “MASTER” atau ”KUASAI” ini, pendidik 
akan  membantu peserta didiknya untuk dapat mengingat materi-materi yang telah 
diajarkan dengan lebih baik. Daya ingat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
setiap orang terutama bagi para siswa yang masih duduk di bangku sekolah, 
mengingat materi-materi yang disampaikan oleh guru-guru. Dan juga sudah menjadi 
tugaspendidik untuk membantu para peserta didik untuk dapat mengingat dengan 
baikmateri-materi pelajaran yang dipelajari, karena dengan mengingat lebih baik 
parasiswa juga akan lebih baik dan mudah selama proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran MASTER atauKUASAI telah banyak diterapkan 
dalam proses belajar mengajar di sekolah, sehingga pada tahun 2010 salah seorang 
mahasiswa  Universitas Pendidikan Indonesia Opi Sopiyah  melakukan penelitian 
dengan judul“Pengaruh Model Kuasai Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Metematis Pada Siswa SMK” dan hasil penelitiannya di peroleh kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah pembelajaran dengan model KUASAI yaitu nilai rata-rata 
                                                           
7http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2197588-tahap-tahap-pembelajaran-model-
kuasai.html (13 November 2011) 
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siswa dengan pembelajaran model KUASAI yaitu 73,0474 sedangkan nilai rata-rata 
siswa dengan pembelajaran konvensional yaitu 65, 1613.8 
Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan diatas, maka penulis 
tertarik menerapkan model KUASAI pada pembelajaran matematika dengan 
melakukan penelitian yang berjudul“Efektifitas Penerapan Model MASTER atau 
KUASAI  Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X 
SMA Neg 1 Sinjai Timur Kab Sinjai”,  
B. Rumusan masalah 
Untuk lebih mengarahkan penelitian,maka masalah yang dikaji dalam 
merumuskan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika sebelum penerapan Model “MASTER” 
atau”KUASAI”  pada siswa kelas X SMAN 1 Sinjai Timur? 
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika setelah penerapan Model “MASTER” 
atau”KUASAI”  pada siswa matematika kelas X SMAN 1 Sinjai Timur? 
3. Apakah  penerapan Model “MASTER” atau”KUASAI” efektif dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas X SMAN 1 Sinjai Timur? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara atau dugaan sementara 
terhadapa permasalahan peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
                                                           
8Opi sopiyah,Model Kuasai dan Pemecahan masalah dalam matematika, (UPI, 2010). 
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 Model pembelajaran MASTER atauKUASAI telah banyak diterapkan 
dalam proses belajar mengajar di sekolah, sehingga pada tahun 2010 salah seorang 
mahasiswa  Universitas Pendidikan Indonesia Opi Sopiyah  melakukan penelitian 
dengan judul“Pengaruh Model Kuasai Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Metematis Pada Siswa SMK” dan hasil penelitiannya di peroleh kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa setelah pembelajaran dengan model KUASAI yaitu nilai rata-rata 
siswa dengan pembelajaran model KUASAI yaitu 73,0474 sedangkan nilai rata-rata 
siswa dengan pembelajaran konvensional yaitu 65, 1613.Berdasarkan hasil penelitian 
ini, maka peneliti memberikan hipotesis terhadap rumusan masalah yang kedua yakni 
; “Terdapat peningkatan hasil belajar matematika  siswa SMAN 1 Sinjai Timur 
dengan Penerapan Model MASTER  atau KUASAI”. 
D. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
Adapun variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Model MASTER atau KUASAI (Variabel x) 
 Model MASTER atau KUASAI  dalam penelitian ini dimaksudkan 
sebagai model pembelajaran yang membantu siswa untuk memperkuat daya 
ingat mereka terhadap materi-materi yang telah diberikan. 
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b. Hasil belajar (variabel y) 
 Hasil belajar adalah hasil/skor, nilai yang dicapai oleh siswa setelah 
melaksanakan proses belajar mengajar yang biasanya ditunjukkan dengan 
angka/nilai yang diberikan oleh guru setelah mengadakan tes sebagai alat 
pengukur keberhasilan yang meliputi aspek kognitif, aspek psikomotor, dan 
aspek afektif. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini dibatasi untuk mengetahui Efektifitas 
pembelajaran Matematiha dengan model MASTER atau KUASAI  terhadap 
peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 Sinjai Timur Kab Sinjai. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Sinjai Timur 
sebelum dan sesudah penerapan Model MASTER atau KUASAI.  
b. Untuk mengetahui efektifitas penerapan Model MASTER atau KUASAI 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Sinjai Timur. 
2. Manfaat  
 Manfaat penelitian ini adalah: 
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a. Secara Teoritis 
  Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian 
diharapkan mampu memberikan informasi tentang penerapan model MASTER 
atau KUASAI terhadap  hasil belajar  siswa di kelas X SMAN 1 Sinjai Timur. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Sekolah 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan 
dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 
pembelajaran matematika di SMAN 1 Sinjai Timur. 
2) Guru 
 Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam  bidang studi 
matematika, untuk mengembangkan metode mengajar dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa sehingga proses 
pembelajaran tidak monoton pada metode ceramah saja. 
3) Siswa 
 Dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar matematika dan lebih 
memiliki kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi 
dalam memecahkan masalah sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih 
baik. 
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F. Garis Besar Isi Skripsi  
Untuk mendapatkan gambaran tentang isi dari skripsi ini, maka penulis 
mengemukakan garis besar isi skripsi. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 
lima bab dengan rincian sebagai berikut : 
Bab I merupakan bab pendahuluan terdiri dari  latar belakang masalah yang 
mencakup permasalahan yang dihadapi secara umum  dalam dunia pendidikan 
serta yang dihadapi oleh siswa maupun guru yang ada SMAN 1 Sinjai Timur 
dalam meningkatkan hasil belajar khususnya pelajaran matematika. Rumusan 
masalah dalam bentuk pertanyaan yang akan terjawab setelah melakukan 
penelitian. Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan batasan 
pengertian dan gambaran-gambaran yang jelas tentang variabel yang digunakan. 
Tujuan penelitian berisi tentang tujuan penulis melakukan penelitian. Manfaat 
penelitian meliputi manfaat yang ingin dicapai baik  bagi siswa, bagi guru, 
maupun  bagi peneliti. Selanjutnya adalah garis besar isi yang merupakan 
gambaran umum tentang isi skripsi. 
Bab II berisi tinjauan pustaka yang mengkaji tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti . Dalam skripsi ini dibahas tentang kajian 
teoritis yang erat kaitannya dengan hasil belajar matematika, faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, dan model MASTER atau KUASAI. 
Bab III berisi metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi 
penelitian, variabel penelitian, desain penelitian, populasi penelitian, sampel 
12 
 
penelitian,  instrument penelitian, prosedur pengumpulan data yaitu langkah-
langkah yang dilakukan peneliti yang memuat tentang tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap observasi. Teknik pengumpulan data yang membahas 
tentang sumber data, jenis data, dan cara pengambilan data. Teknik analisis data 
yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang 
diperoleh pada saat penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
Bab IV hasil penelitian berisi tentang gambaran umum SMAN 1 Sinjai 
Timur dan data yang diperoleh pada saat penelitian dan pembahasannya yang 
memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi dan tes setelah penerapan 
model MASTER atau KUASAI.  
Bab V Penutup berupa kesimpulan yang berisi hal-hal yang membahas 
tentang rangkuman hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta 
saran – saran yang dianggap perlu untuk lebih meningkatkan hasil belajar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Model pembelajaran MASTER atau KUASAI  
Model pembelajaran MASTER atau KUASAI merupakan model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Colin Rose dengan cara mengadaptasi dan 
mensistensis hasil penelitian dari Dr Howard Gorden tentang multiple intelligenses. 
Penelitian actur Costa untuk gaya belajar dan hasil penelitian pemegang hadiah nobel, 
Roger Sperry dan Robert Ornsten, tentang otak. Akan tetapi Colin tidak hanya 
merangkum begitu saja, dia juga menciptakan model pembelajaran menjadi efektif 
sehingga dapat diterapkan kepada semua orang, baik pendidik, pelajar ataupun 
publik. Colin Rose telah menyimpulkan bahwa pembelajaran efektif melibatkan enam 
tahap9. Enam tahapan ini dapat disimpulkan oleh akronim MASTER atau KUASAI 
10. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah : 
a. Motivating Your Mind (Kerangka pikiran untuk sukses) 
Anda harus berada dalam kerangka pikiran yang kaya akal, itu berarti anda 
harus relaks, percaya diri, dan termotivasi. Jika anda stres atau kurang percaya diri 
aau tidak melihat manfaat dari yang anda pelajari, maka anda tidak dapat belajar 
dengan baik. 
                                                           
6Opi Sopiyah, Model Kuasai dan Pemecahan masalah dalam Matematika. (UPI,2010)h 18 
7Iif khoiru ahmadi dan Sofan Amri, Pembelajaran Akselerasi (jakarta:prestasi pustaka, 2011) h 60 
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Dengan kata lain, anda perlu melihat manfaat pribadi dari infestasi dan 
tenaga anda.  
b. Acquiring the information (Uraikan faktanya) 
Anda perlu mengambil, memperoleh dan menyerap fakta-fakta dasar 
subjek pelajaran yang anda pelajari melalui cara yang paling sesuai dengan 
pembelajaran indrawi yang anda sukai. 
c. Searching Out the Meaning (Apa maknanya) 
Menanamkan informasi pada memori menetap mensyaratkan anda untuk 
menyelidiki implikasi, signifikansi dan makna seutuhnya dengan secara seksama 
mengeksplorasi bahan subjek yang bersangkutan dengan mengubah fakta ke dalam 
makna pribadinya, inilah unsur pokok dalam proses pembelajaran. 
d. Triggering the Memory (Sentakkan ingatan) 
Anda perlu menghafalkan unsur-unsur kunci dalam ingatan, agar sisa 
pelajaran dapat membanjiri masuk kembali. Anda harus meyakikan diri anda 
bahwa materi subjek itu terpateri dalam memori jangka panjang anda, sehingga 
anda bisa membuka dan mengambilnya saat diperlukan. 
e. Exhibiting What You Know (Ajukan sesuatu yang anda ketahui) 
Seseorang tidak dapat benar-benar yakin telah memahami yang telah 
dipelajari sampai ia mengujinya. Seseorang perlu menunjukkan bahwa dirinya 
tahu. Yang dimaksud menunjukkan disini adalah berusaha membagikan ilmu 
kepada orang lain. Saat membagikan ilmu kepada orang lain justru akan 
memperoleh ilmu yang lebih. 
15 
 
f. Reflecting How You’ve Learned (Introspeksi) 
Seseorang perlu merenungkan sebaik apa pembelajaran yang telah ia 
kerjakan. Tujuannya adalah meningkatkan sesuatu yang tidak hanya diketahui, 
tetapi cara ia belajar. Dengan demikian, seseorang akan menjadi pembelajar yang 
semakin lama semakin baik dan dapat belajar lebih baik setiap saat. Jika 
mempelajari teknik-teknik belajar yang paling cocok dengan gaya belajar yang 
disukai. Maka akan belajar dalam cara yang terasa alami, karena terasa alami, 
belajarpun akan terasa lebih mudah.11 
Model pembelajaran MASTER atau KUASAI tidak hanya ditujukan bagi 
para kalangan pendidik dalam menyampaikan suatu materi saja, melainkan baik juga 
dibaca oleh kalangan pelajar, karena para pelajar dapat beradaptasi dan mempelajari 
metode ini untuk membantu cara belajarnya. Karena di dalamnya tidak hanya 
terdapat metode atau teknik saja, 
melainkan cara-cara belajar yang menarik, santai dan cepat dipahami. Selain itu 
metode ini memang dirancang dan dikembangkan untuk belajar.12 
B. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Model MASTER atau KUASAI  
Pembelajaran model KUASAI dalam penerapan didasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut : 
                                                           
11Colin Rose dan Malcom J Nicholl, Accelerated Learning: Cara belajar cepat abad XXI, 
Bandung:Nuansa,2009)h 94 
12 Opi Sopiyah  Op Cit......h 20 
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a. Belajar bagaimana belajar (Learning how to learn) dan belajar bagaimana berpikir 
(learning how to think) 
Prioritas utama bagi sebuah lembaga pendidikan pada masa yang berubah 
sangat cepat seperti sekarang ini adalah mengajarkan kepada anak didik 
bagaimana cara belajar dan bagaimana cara berpikir. Belajar bagaimana belajar 
menjadi begitu penting, karena ketika seseorang mempelajari cara belajar, maka 
orang tersebut tidak hanya bisa menghadapi teknologi baru dan perubahan, akan 
tetapi juga dapat menyambut baik kedatangannya. Selain itu, belajar bagaimana 
berpikir secara logis dan kreatif adalah satu hal yang sangat penting jika ingin 
dapat memecahkan masalah sosial dan personal secara efektif. Dalam ajaran Islam, 
terdapat ayat-ayat al-Qur'an yang secara implisit mengandung motivasi yang 
mendorong manusia untuk berpikir dan menyelidiki alam. Misalnya, firman Allah 
SWT dalam surat Ali 'Imran190-191 
                       
        
Artinya : " Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
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menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka." (QS. AliImran : 190-191). 
 
b. Belajar harus menyenangkan dan membangun rasa percaya diri. 
Menjadikan proses belajar menjadi sesuatu yang menyenangkan adalah 
penting, karena belajar yang menyenangkan merupakan kunci utama bagi individu 
untuk memaksimalkan hasil yang akan diperoleh dalam proses belajar.  
Dalam bukunya Quantum Learning, Bobbi de Porter dan MikeHernacki 
mengangkat hal tersebut sebagai falsafah dasar yang harus dikembangkan dalam 
kurikulum. Agar bisa efektif, belajar dapat dan harus menyenangkan. Belajar 
adalah kegiatan seumur hidup yang dapat dilakukan dengan menyenangkan dan 
berhasil.Senada dengan falsafah yang diangkat oleh Bobbi de Porter dan Mike 
Hermacki dalam Quantum learning, maka dalam Khasanah pendidikan Islam juga 
ditemukan pemikiran yang serupa. Prof. Dr. Omar Mohammad al-Toumy al- 
Syaibany, misalnya memandang sangat penting membuat, proses pendidikan 
menjadi suatu proses pendidikan yang menggembirakan dan menciptakan kesan 
baik pada diri pelajar.Tidak jauh berbeda dengan falsafah yang diangkat dalam 
quantum learning serta pendapat Syaibany tersebut, maka Colin Rose juga 
mengangkat hal ini sebagai salah satu filosofi model KUASAI. Syarat bagi 
pembelajaran yang efektif adalahPeneguhan adalah pernyataan positif yang 
mengungkapkan apa yang telah dipilih untuk dicapai. Contoh : saya pembelajar 
yangdengan menghadirkan lingkungan "Seperti masa kanak-kanak, yang 
mendukung dan menggembirakan (bermain). 
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c. Pengetahuan harus disampaikan dengan pendekatan multi-sensori dan multi-model 
dengan menggunakan berbagai bentuk kecerdasan 
Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru berhadapan dengan siswa yang 
berbeda-beda jenis kecerdasannya. Ada sebagian siswa yang membutuhkan 
penggambaran visual dan fisik dari konsep-konsep yang diajarkan, sebagian 
lainnya memerlukan gagasan-gagasan yangdiungkapkan secara verbal. Demikian 
guru harus siap melibatkan berbagai jenis kecerdasan yang dibawa siswa ke dalam 
kelas Colin Rose membagigaya belajar menjadi tiga, yaitu visual, auditori, dan 
kinestetik. Cara yang efektif dalam belajar yaitu menggunakan sebanyak mungkin 
kecerdasan secara praktis. Dengan cara inilah seseorang akan mengalami dan 
menghayati apa yang tengah dipelajari secara utuh. Guru tidak perlu untuk 
mengidentifikasi gaya belajar tiap siswa. Namun, guru mampu merancang 
berbagai macam aktivitas yang menggabungkan sebanyak mungkin jenis 
kecerdasan, dengan begitu guru membantu siswa secara otomatis mendapatkan 
lebih banyak dan rangsangan otak dalam proses belajarnya, sekaligus memberinya 
lebih banyak variasi dan kesenangan, serta mengembangkan dan memperkuat 
kecerdasan mereka. 
d. Orang tua khususnya dan masyarakat umumnya harus terlibat sepenuhnya dalam 
pendidikan. 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga, 
sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak dalam keluarga, maka 
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memerlukan kerjasama yang baik antara keluarga dan sekolah (pendidik). Menurut 
Abdullah Nasih Ulwan harus ada kerjasama antara rumah, masjid dan sekolah 
untuk membentuk kepribadian anak yang meliputi aspek rohani, jasmani, akal dan 
jiwanya.Kerjasama ini tidak akan berjalan dengan sempurna kecuali dengan 
adanya dua syarat pokok, yaitu : 
1. Garahan di rumah dan di sekolah hendaknya tidak bertentangan. 
2. Hendaknya saling membantu dan kerjasama itu bertujuan untuk menegakkan 
penyempurnaan dan keseimbangan dalam upaya membina pribadi yang islami. 
Colin Rose juga berpendapat tentang pentingnya peranan orang tuadan masyarakat 
dalam pendidikan anak-anak. Orang tua adalah orang yang paling mengetahui 
anak-anaknya. Merekalah orang yang paling tahu riwayat hidup seorang anak dan 
cara khasnya mendekati dunia sekitar. Setiap orang tua harus membuat para guru 
sadar akan bakat "terpendam" yang dimiliki anak-anak mereka. Oleh karena itu 
rumah menjadi lembagapendidikan terpenting dan orang tualah yang berperan 
sebagai pendidik pertama dan utama. 
e. Sekolah harus menjadi ajang persiapan yang sebenarnya bagi kehidupan dunia 
nyata 
Dilihat dari segi fungsi sosialnya, maka sekolah mempunyai beberapa fungsi yang 
harus diperankannya. Fungsi sekolah tersebut antara lain : 
(1) Mempersiapkan keterampilan dasar 
(2) Memberikan keterampilan dasar 
(3) Membuka kesempatan memperbaiki nasib 
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(4) Sekolah menyediakan tenaga pembangunan. 
Menurut Colin Rose. Sekolah memegang peranan penting untuk mempersiapkan 
para peserta didiknya dalam menghadapi kehidupan yang akan dijalani. Masa-masa 
sekolah harus mempersiapkan peserta didiknya untuk tantangan-tantangan yang pasti 
akan mereka hadapi ketika keluar dari sekolah.13 
C. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berbagai sumber atau literatu. H.C. 
Witherington, dalam sebuah buku “Educational Psychology”, merumuskan 
pengertian belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian 
atau suatu pengertian. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah suatu 
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
Dari sejumlah pandangan di atas Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 
individu dalam perubahan tingkah laku baik melaui latihan, pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh 
tujuan tertentu.14 
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
                                                           
13 Ibid h 38 
14Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 35. 
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan -perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku.15 
D. Faktor – faktor yang mempengaruhi belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (internal) dan faktor dari luar (eksternal).16 
a. Faktor intern  
1) Sikap terhadap belajar 
Sikap merupakan kemampuan yang memberikan penilaian tentang sesuatu 
yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penialian tentang sesuatu, 
mengakibatkan tejadinya sikap menerima, menolak atau mengabaikan. Siswa 
memperoleh kesempatan belajar. Meskipun demikian, siswa dapat menerima, 
menolak, atau mengabaikan kesempatan belajar tersebut.17 
2) Motivasi belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses 
belajar motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, 
atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya , mutu 
hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa 
                                                           
15Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 2. 
16Ibid, h.54.  
17 Dimyati dan Mudjiono, belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 238.  
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perlu diperkuat terus – menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, 
pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang menggembirakan.18 
Menurut Mc Donald yang dikutip Sardiman “motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditndai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan.” 19 
Motivasi meliputi 2 hal ; yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan  
memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada kedua unsur 
motivasi inilah  sebagai dasar permulaan untuk belajar . sebab tanpa  motivasi  (tidak 
mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memhami mengapa hal itu perlu 
dipelajaqri) kegiatan belajar mengajar sulit untk berhasil.20 
3) Konsentrasi belajar 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 
pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses 
memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlu 
menggunakan berbagai macam strategi belajar mengajar dan memperhitungkan 
waktu belajar serta selingan istirahat. Dalam pengajaran klasikal, menurut 
Rooijakker, kekuatan perhatian selama 30 menit telah menurun. Ia menyarankan agar 
                                                           
18 Dimyanti dan Mudjiono, loc. cit. 
19 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 71.    
20Ibid., h. 38. 
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guru memberikan istirahat selingan selama beberapa menit dengan selingan istirahat 
tersebut, prestasi belajar siswa akan meningkat kembali.21 
4) Mengolah bahan ajar 
Mengolah bahan ajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi dan 
cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa. Isi bahan ajar 
berupa pengetahuan, nilai kesusilaan, nilai agama, nilai kesenian, serta keterampilan 
mental dan jasmani. Kemampuan menerima isi dan cara pemerolehan tersebut dapat 
dikembangkan dengan belajar berbagai mata pelajaran.22 
5)   Menyimpan pemerolehan hasil belajar 
Menyimpan pemerolehan hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan isi 
pesan dan cara pemerolehan pesan. Kemampuan menyimpan tersebut dapat 
berlangsung dalam waktu pendek dan dalam waktu yang lama. Kemampuan 
menyimpan dalam waktu pendek berarti hasil belajar cepat dilupakan. Kemampuan 
menyimpan dalam waktu lama berarti hasil belajar tetap dimiiki oleh siswa .23 
 
6)   Menggali hasil belajar yang tersimpan 
Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses mengaktifkan pesan 
yang telah terterima. Dalam hal pesan baru, maka siswa akan memperkuat pesan 
dengan cara mempelajari kembali atau dengan mengaitkannya dengan bahan lama. 
                                                           
21Dimyanti dan Mudjiono. op. cit., h. 239 – 240. 
22Ibid., h. 240-241. 
23Dimyanti dan Mudjiono, loc. cit. 
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Dalam hal pesan lama maka siswa akan memanggil atau membangkitkan pesan dan 
pengalaman lama untuk suatu unjuk hasil belajar. Proses menggali pesan lama 
tersebut dapat berwujud transfer belajar atau unjuk prestasi belajar.24 
7)   Kemampuan berprestasi atau unjuk Hasil Belajar 
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak 
proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa 
menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkn tugas -  tugas belajar atau 
mentrasfer hasil belajar.25 
8)   Rasa percaya diri siswa 
Rasa percaya diri timbul dari keinginanya mewujudkan diri bertindak dan 
berhasil. Dari segi perkembangan rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya 
pengakuan dari lingkungan. Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi 
merupakan tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui oleh guru  dan rekan 
sejawat siswa. Makin sering berhasil menyelesaikan tugas, maka makin sering 
memperoleh pengakuan umum selanjutnya rasa percaya diri semakin kuat.26 
9)   Intelegensi dan keberhasilan belajar 
Menurut Wechler (Monks dan Knoers, Siti Rahayu Haditono) intelensi adalah  
suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secara 
terarah, berfikir secara baik dan bergaul dengan lingkunga secara efisien. Kecakap 
                                                           
24Dimyanti dan Mudjiono. op. cit., h. 242 – 243. 
25Ibid., h. 243.  
26Ibid., h. 245. 
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tersebut menjadi aktual bila siswa meecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan 
sehari-hari .27 
10)  Kebiasaan belajar 
Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang 
baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain berupa; belajar pada akhir semester, 
belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk 
bergengsi, datang terlambat bergaya pemimpin dan lain-lain. Kebiasaan tersebut 
dapat ditemukan pada sekolah-sekolah yang ada dikota besar, kota kecil dan di 
pelosok tanah air. Hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelajarkan 
diri.28 
11)  Cita – cita siswa 
Cita – cita sebagai motivasi intriksik perlu dididikkan. Didikan memiliki cita- 
cita harus dimulai sejak sekolah dasar. Cita – cita merupakan wujud eksplorasi dan 
emansipasi diri siswa. Didikan pemilikan dan pencapaian cita – cita sebaiknya 
berpangkal pada kemampuan berprestasi, dimulai dari hal yang sederhana ke yang 
semakin sulit.29 
b. Faktor Ekstern 
Faktor berasal dari luar diri pelajar, digolongkan menjadi dua golongan yaitu 
faktor nonsosial dan faktor-faktor sosial. Faktor -faktor nonsosial dalam belajar boleh 
                                                           
27Dimyanti dan Mudjiono. Loc cit. 
28Ibid., h. 246 
29Ibid., h. 247.  
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dikatakan tak terbilang jumlahya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, 
waktu (pagi, atau siang, ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannnya), alat-
alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat peraga, dan 
sebagainya yang  biasa kita sebut alat-alat pengajaran.30 
Faktor-faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia (sesama manusia), 
baik manusia ituada (hadir) maupun kehadirannya dapat disimpulkan, jadi tidak 
langsung hadir. Kehadiran orang-orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, 
banyak kali mengganggu belajar itu; misalnya satu kelas murid sedang mengerjakan 
ujian, lalu terdengaar banyak anak lain yang beercakap-cakap disamping kelas; atau 
seorag sedang belajar dikamar, satu atau dua orang lain hilir mudik keluarmasuk 
kamar belajar itu dan sebagainya. Faktor-faktor sosial yang telah dikemukakan diatas 
itu pada umumnya bersifat mengganggu proses belajar mengajar dan prestasi-
praestasi belajar.31 
E. Hasil Belajar  
a. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswasetelah ia  
menerima pengalaman belajaranya.  
Horward Kingsley membagi tiga hasil belajar, yakni pertama,keterampilan dan 
kebiasaan, kedua, pengetahuan dan pengertian, ketiga, sikap dan cita-cita.Masing-
                                                           
30Sumardi Suryabrata, op. cit., h. 233. 
31Sumardi Suryabrata, loc. cit. 
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masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah di tetapkan dalam 
kurikulum.32 
Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar,” yakni pertama, 
informasi verbal, kedua, keterampilan intelektual, ketiga, strategi kognitif, keempat, 
sikap, dan kelima, keterampilan motoris”33. Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan hasil belajar dari Benyamin bloom yang secara garis besar membagi 
tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris .34 
b. Penilaian hasil belajar 
 Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan Tes, baik tes uraian (esai) 
maupun tes objektif. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan- pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes 
lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). 
Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kognitif berkenang dengan pengguasaan bahan pengajaran 
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran35. 
Isi  tes mencakup 2 hal, yaitu yang akan diukur dan prilaku yang diukur (tes). 
Pada umumnya adalah sangat berguna kalau masing-masing dari kedua hal itu 
                                                           
32Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.(Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1989), h. 22. 
33Nana. Sudjana, Loc. cit. 
34Nana. Sudjana, Loc. cit. 
35Ibid, h. 35  
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dirumuskan secara jelasdalam hal ini pengukuran hasil belajar biasanya dilakukan 
analisis dari dua arah, yaitu dari arah isi mata – pengetahuan dan dari arah tujuan 
keprilakuan (behaveriol objektives) yang ingin dicapai .36 
Pada umumnya penilaian hasil pengajaran, baik dalam bentuk formatif atau 
sumatif, telah dilksanakan oleh guru melalui pertanyaan secara lisan atau akhir 
pelajaran guru menilai keberhasilan pengajaran (tes formatif). Demikian juga tes 
sumatif dilakukan pada akhir program, seperti akhir kuartal atau akhir semester, 
penilaian diberikan kepada peserta didik untuk menentukan kemajuan belajarnya. Tes 
tertulis, baik jenis tes esai maupun tes objektif, dilakukan oleh guru dalam perbaikan 
sumatif tersebut.37 
 Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemampuan peserta didik 
dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan yaitu:38 
1. Sasaran penilaian. Sasaran dan objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor secara 
seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek 
tersebut sebaiknya diungkapkan melalui penilaian tersebut. 
                                                           
36Sumardi Suryabrata. Pengembangan Tes Hasil Belajar. (Jakarta: Rajawali prees, 
1987), h. 8. 
37Rohani, Ahmad.Pengelolahan Pembelajaran.(Cet. 2; Jakarta: Rineka cipta, 2004), h. 
179. 
38Ibid., h. 180. 
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2. Alat penilaian, penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes 
dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. Demikian 
juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya membiasakan diri dengan 
tes objektif dapat diimbangi dengan tes esai. Sebaliknya kelemahan tes esai dapat 
ditutupi dengan tes objektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara 
kesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuaan peserta 
didik yang sebernanya disamping sebagai alat untuk meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
3. Prosedur pelaksanaan tes. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk formatif 
dan sumatif. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan secara formal melalui 
pemberian tes secara tertulis atau secara informal melalui pertanyaan secara  lisan 
kepada semua peserta didik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
a. Jenis penelitian  
  Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental 
Design. 
b. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sinjai Timur 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
a. Variabel penelitian 
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu: 
Variabel bebas : Model MASTER atau KUASAI. 
      Variabel terikat :Hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1      
Sinjai Timur 
b. Desain penelitian 
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group 
Pretest-Postest Design. Di dalam desain ini observasi dilakukan 2 kali yaitu 
sebelum eksperimen (
10 ) disebut pre-test, dan perlakuan atau treetmen 
sesudah eksperimen (
20 ) disebut post-test, Desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
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Keterangan: 
1O  = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
 X  = Perlakuan 
2O  = Nilai posttest setelah diberi perlakuan 
C. Populasi dan sampel 
a. populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.39, populasi penelitian ini 
yaitu Kelas X siswa SMA N 1 Sinjai Timur, yang terdiri dari tujuh kelas, 
seperti yang digambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel 1 
Populasi siswa-siswi kelas X SMA N 1 Sinjai Timur 
No Kelas Jumlah siswa 
1 X 1 39 
2 X 2 40 
3 X 3 38 
4 X 4 39 
5 X 5 40 
6 X 6 39 
7 X 7 39 
 
 
                                                           
39Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 90. 
1O    X   2O 1 
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b. Sampel 
Adapun teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara acak, karena penyebaran siswa di masing-masing kelas yang 
menjadi populasi memiliki kemampuan prestasi yang merata (homogen). Kelas 
X yang  menjadi populasi terdiri atas 7 kelas yaitu: kelas X 1, X 2, X 3. X 4, X 
5, X 6, X 7.  dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian 
antara siswa yang memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki 
kecerdasan rendah). Setelah dilakukan pengundian unsur-unsur penelitian 
dengan cara menulis masing-masing nama kelas yang menjadi unsur penelitian 
dan dari hasil pengundian terpilih kelas X2 yang terdiri dari 40 orang sebagai 
kelas eksperimen. 
D. InstrumenPenelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.40 
                                                           
40SuharsiminArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, EdisiRevisi VI 
(Jakarta: RinekaCipta, 2006), h.150. 
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Jadi khusus untuk tes prestasi belajar yang biasa digunakan di sekolah 
adalah tes prestasi belajar buatan guru maupun standar, keduanya mengukur 
prestasi siswa di kelas.41 Jadi tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
matematika siswa SMAN 1 Sinjai Timur. 
b. Lembar observasi 
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian 
kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dan sesuai dengan 
indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar observasi ini 
disusun dan dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen ini yaitu lembar observasi 
untuk Model pembelajaran MASTER atau KUASAI. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
  Adapun prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Menelaah kurikulum matematika untuk X SMAN 1 Sinjai Timur. 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. 
                                                           
41Ibid.,h. 223. 
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4) Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 
5) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi 
belajar mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
6) Membuat soal hasil belajar. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah  sebagai berikut: 
1) Tahap pertama,yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus 
pemberian test awal (pretest) dengan instrument tes berbentuk essay 
sejumlah 20 nomor. 
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan 
Model pembelajaran MASTER atau KUASAI, dengan membuat 
kondisi seperti : 
 Menciptakan lingkungan tanpa stres (relax). Lingkungan yang 
aman melakukan kesalahan, namun harapan untuk sukses tinggi. 
 Menjamin bahwa subjek belajar adalah relevan, anda ingin belajar 
ketika melihat manfaat dan pentingnya subjek belajar itu. 
 Menjamin bahwa belajar secara emosional adalah positif, dan 
pada umumnya ketika belajar dilakukan dengan orang lain, ketika 
ada humor dan dorongan semangat, waktu rehat dan jeda teratur, 
dan dukungan antusias 
 Melibatkan secara sadar semua indera dan juga pikiran otak kiri 
dan otak kanan. 
 Menantang otak anda untuk dapat berpikir jauh kedepan dan 
mengeksplorasi apa yang sedang dipelajari dengan sebanyak 
mungkin kecerdasan yang relevan untuk memahami subjeek 
palajaran. 
 Mengkonsolidasikan bahan yang sudah dipelajari dengan 
meninjau ulang dalam periode-periode waspada yang relaks.42 
 
                                                           
42Colin Rose dan Malcom J Nichollop. Cit,  h.93. 
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3) Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil 
data sehubungan dengan hasil belajar matematika siswa kelas X 
SMAN 1 Sinjai Timur. 
4) Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa 
untuk membandingkan nilai pada pretest. 
F. Tahap observasi 
 Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh 
rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dan 
sesuai dengan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. 
Lembar observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen ini 
yaitu lembar observasi untuk model MASTER atau KUASAI dengan jumlah 
item yang akan diamati yaitu 10 item pernyataan.  Berikut data yang akan 
diamati :  
1) Siswa yang siap dan rilex (tenang) dalam menerima pelajaran 
2) Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan 
3) Siswa yang mengerti terhadap materi dan dapat menjabarkan 
kembali soal sesuai dengan materi yang diajarkan 
4) Siswa yang masih mengingat pelajaran yang telah dipelajari 
5) Siswa yang berpartisipasi mengerjakan soal di papan tulis 
6) Siswa yang melihat pekerjaan teman saat mengerjakan soal 
7) Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 
8) Siswa yang bertanya tentang materi yang tidak dimengerti 
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9) Siswa yang aktif saat pembahasan contoh soal 
10) Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statitik, yaitu 
statisticdeskriptif dan statistik inferensial. 
a. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 
belajar matematika yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen. Guna 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar matematika siswa, 
maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 
kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman 
pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
1) Rata-rata Mean 
∑
∑
=
==
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i
i
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i
ii
f
xf
x
1
1        …………………….43 
 
2) Persentase (%)  nilai rata-rata  
  %100×=
N
f
P  
                                                           
43 Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik( Cet. II; Makassar: State Univesrsuty of 
Makassar Press, 2000), h. 133.  
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Di mana :   
P : Angka persentase  
F : Frekuensi yang di cari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden. 44 
1) Standar deviasi (S) 
S = ∑ –∑ 	

    ....................45 
 Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang di 
peroleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya 
serap siswa mengikuti prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas yaitu : 
Tabel 2. Tingkat Penguasaan Materi  
 
  
                                                           
 44 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar 
Baru Algesindo, 2004), h. 130. 
45 Subana, statistic pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000),h.40. 
46 Depdikbud, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar. 
www.google.com (04/11/2011). 
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi46 
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b. Statistik Inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas. 
1. Uji Normalitas data  
Dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
χ2       = Nilai Chi-kuadrat hitung 
Oi      = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei     = Frekuensi harapan 
K     = Banyaknya kelas47 
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ
2
tabel dimana 
χ2tabel diperoleh dari daftar χ
2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 
0,05. Atau kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 
17 yaitu jika sign >  maka data berdistribusi normal dan jika sign <   
maka maka data tidak berdistribusi normal. 
 
                                                           
47
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; 
Jakarta: PT Rineka Cipta), hal 290. 
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2. Uji F 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran 
dan menjawab rumusan masalah ketiga, apakah menerapkan model 
MASTER atau KUASAI  efektif pada mata pelajaran Matematika siswa 
kelas X SMAN 1 Sinjai Timur. 
Kriteria data diperoleh dari  =  maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan statistik F, dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
       F = 
  s12.      s22 .         1 = 2  sehingga diperoleh      
       F = 
  s12      s22     
Keterngan :  
12 =  Variansi pretest 
22 =  Variansi posttest  
1  =  Jumlah sampel penelitian  pretest 
2  =  Jumlah sampel penelitian posttest. 48.               
  Dimana variansinya dihitung berdasarkan pada tabel penyebaran 
data yang didalamnya mencakup frekuensi, dan tanda kelas interval. Ada 
pun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 
                                                           
48
 Muhammad Arif tiro. Dasar-dasar statistika. ( Cet I; makassar: Adira Publisher), hal 
269. 
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 = ∑  − ̅  − 1  
Dimana: 
  = Variansi 
   = tanda kelas interval 
 = frekuensi yang sesuai dengan xi 
    = ukuran sampel 
̅    = rata-rata 
Adapun kriteria keefektifannya adalah sebagai berikut : 
a. Apabila s1
2 > s2
2 atau F > 0, berarti model MASTER atau KUASAI ini 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X 
SMAN 1 Sinjai Timur..  
b. Apabila s ≤ s atau F ≤ 0, berarti model MASTERT atau KUASAI 
ini tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMAN 1 Sinjai Timur. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  SMAN 1 Sinjai Timur. 
1. Visi dan Misi Sekolah 
Visi: Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi di bidang 
IPTEK dan IMTAQ seta mampu mengaktualisasikannya dalam 
masyarakat 
Misi: 1. Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berorientasi pada 
peningkatan mutu. 
2. Menjadikan siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
3. Membentuk siswa menjadi manusia yang mampu memahami ajaran 
agamanya dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
4. Mewujudkan lingkungan yang bersih, asri, nyaman dan agamais. 
2. Lokasi/Administrasi sekolah 
Letak sekolah ini berada di Jalan Persatuan Raya, Tondong Kecamatan 
Sinjai Timur Kab. Sinjai  
3. Fasilitas sekolah 
 Kelengkapan fasilitas belajar di sekolah tersebut, secara 
berkesinambungan ditingkatkan, dibenahi, dan dilengkapi. Mengingat hal 
tersebut menunjang pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. 
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Berikut ini adalah daftar gedung dan bangunan sekolah yang ada 
ndalam lingkungan SMAN 1 Sinjai Timur. 
Tabel 3: Fasilitas Sekolah SMAN 1 Sinjai Timur 
NO JENIS RUANG/GEDUNG JUMLAH 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
Ruang Kantor 
Ruang Guru 
Ruang Belajar  
Ruang Keterampilan 
Ruang Laboratorium IPA  
Ruang Laboratorium Bahasa  
Laboratorium komputer   
Perpustakaan 
Masjid / Mushollah 
Ruang OSIS, Pramuka. PMR/UKS 
Ruang Bimbingan dan Konseling 
Koperasi Siswa dan Pegawai 
Parkir Kendaraan  
Lapangan Olah raga (Tennis, Basket, 
Volly, Takraw, bulu tangkis, dll) 
Ruang Aula 
Taman Belajar 
Apotik Hidup 
WC Kantor  
WC Guru  
WC Siswa 
1 
1 
20 
1 
3 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
         1 
1 
1 
1 
2 
3 
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 4.  Keadaan Siswa 
SMA Negeri 1 Sinjai Timur mendidik siswa-siswi sebanyak 808 
orang, dengan rincian siswa kelas X sebanyak  274  orang terbagi dalam  7  
kelas, kelas XI  sebanyak  270 orang yang terbagi dalam 7 kelas, dan kelas XI 
sebanyak  264  orang yang terbagi dalam 6 kelas. 
B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur 
Kab. Sinjai  Sebelum Penerapan Model MASTER atau KUASAI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Sinjai 
Timur yang dimulai sejak tanggal 23 Juli sampai dengan 3 agustus 2012, penulis 
dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan memperoleh data hasil 
belajar berupa nilai siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai. 
Data hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. 
Sinjai  Sebelum Penerapan Model MASTER atau KUASAI sebagai berikut 
Tabel 4: Data hasil belajar siswa X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai  
Sebelum Penerapan Model MASTER atau KUASAI 
 
No Nama Skor Nilai 
1 Kurniawan 14 70 
2 A. Irma Ali 13 65 
3 Abdul Haris 11 55 
4 Ahra Ramadani 7 35 
5 Anugrawati 9 45 
6 Arfandi 10 50 
7 Aswar Hamka 9 45 
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8 Dewi Sriwahyuni 6 30 
9 Fidya Suciayu 9 45 
10 Fiqram Sidiq 7 35 
11 Hardiyanti 7 35 
12 Huldiana 8 40 
13 Imamul Khair 12 60 
14 Imran 9 45 
15 Irwan 8 40 
16 Jemmi 6 30 
17 Jusmawati 6 30 
18 Karmila 8 40 
19 Kasmila 10 50 
20 Marfiani 7 35 
21 Muh. Irwan 7 35 
22 Muh. Ishar Bahar 7 35 
23 Mukrima Tunisa 9 45 
24 Nuraisyah 11 55 
25 Nur Aswan 8 40 
26 Nurlaila Hasil 7 35 
27 Nurul Awalia 8 40 
28 Nurul Fajeriah 11 55 
29 Safaruddin 9 45 
30 Sri Wahyuni 6 30 
31 Syahril 8 40 
32 Wandi Chandra 13 65 
33 Rasdiana Kadir 7 35 
34 Haerunnisa Baharuddin 7 35 
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35 Dhima Tisa’uljannah 8 40 
36 Andi Nur Fadillah Syam 12 60 
37 Azzahrah Nurul Farhana MA 9 45 
38 A. Ratna Alfiyah Rasman 7 35 
39 Hujar Mursyidaya Risa 6 30 
40 Andi Arwini Puspitasari 7 35 
 
Jumlah 343 1715 
 
1. Rata-rata (Mean) 
   
n
x
x
k
i
i∑
== 1   
     = 


= 42,88 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas 
X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai sebelum penerapa  Model MASTER atau 
KUASAI yaitu 42,88. 
Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel 
statistik sebagai berikut: 
Tabel 5: Statistik skor hasil belajar siswa sebelum penerapan Model 
MASTER atau KUASAI. 
 
Statistik Skor Statistik 
Subjek 40 
Skor ideal 100,00 
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Skor tertinggi 70,00 
Skor terendah 30,00 
Rentang skor 40,00 
Skor rata-rata 42,88 
  
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai sebanyak 42,88. Skor yang 
dicapai siswa bervariasi mulai dari skor 30 sampai skor tertinggi 70,00 dari 
skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 40,00 ini menunjukkan 
kemampuan siswa cukup bervariasi. 
2. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 6: Tingkat penguasaan materi sebelum penerapan Model MASTER 
atau KUASAI. 
 
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori 
1 0 – 34 4 10,00 Sangat rendah 
2 35 – 54 28 70,00 Rendah 
3 55 – 64 5 12,50 Sedang 
4  65 – 84 3 7,50 Tinggi 
5 85 – 100 0 0 Sangat tinggi 
Jumlah 40 100   
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Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase skor hasil belajar siswa sebelum 
diterapkan Model MASTER atau KUASAI sebesar 10,00% berada pada kategori 
sangat rendah dan 70,00% berada pada kategori  rendah. Di samping itu, sesuai 
dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 42,88 jika dikonversi pada tabel 
ternyata berada dalam kategori rendah. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil 
belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai  sebelum 
diterapkan Model MASTER atau KUASAI berada pada kategori rendah. Berikut 
penulis sajikan diagram lingkaran untuk lebih memperjelas gambaran keadaan 
awal Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. 
Sinjai sebelum penerapan Model MASTER atau KUASAI.  
 
Gambar 1 : Diagram lingkaran hasil pretest 
C. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur 
Kab. Sinjai Setelah Penerapan Model MASTER atau KUASAI.   
Data hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. 
Sinjai Setelah Penerapan Model MASTER atau KUASAI sebagai berikut: 
10%
70%
12,5%
7,5% 0%
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
48 
 
 
 
Tabel 7:   Data hasil belajar siswa SMAN 1 Sinjai Timur setelah 
diterapkan Model MASTER atau KUASAI 
 
No Nama Skor Nilai 
1 Kurniawan 20 100 
2 B. Irma Ali 18 90 
3 Abdul Haris 18 90 
4 Ahra Ramadani 15 75 
5 Anugrawati 17 85 
6 Arfandi 13 65 
7 Aswar Hamka 16 80 
8 Dewi Sriwahyuni 15 75 
9 Fidya Suciayu 19 95 
10 Fiqram Sidiq 20 100 
11 Hardiyanti 17 85 
12 Huldiana 17 85 
13 Imamul Khair 16 80 
14 Imran 13 65 
15 Irwan 18 90 
16 Jemmi 15 75 
17 Jusmawati 14 70 
18 Karmila 16 80 
19 Kasmila 20 100 
20 Marfiani 13 65 
21 Muh. Irwan 15 75 
22 Muh. Ishar Bahar 17 85 
23 Mukrima Tunisa 14 70 
24 Nuraisyah 13 65 
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25 Nur Aswan 14 70 
26 Nurlaila Hasil 16 80 
27 Nurul Awalia 15 75 
28 Nurul Fajeriah 19 95 
29 Safaruddin 14 70 
30 Sri Wahyuni 14 70 
31 Syahril 14 70 
32 Wandi Chandra 13 65 
33 Rasdiana Kadir 17 85 
34 Haerunnisa Baharuddin 15 75 
35 Dhima Tisa’uljannah 14 70 
36 Andi Nur Fadillah Syam 17 85 
37 Azzahrah Nurul Farhana MA 13 65 
38 A. Ratna Alfiyah Rasman 19 95 
39 Hujar Mursyidaya Risa 16 80 
40 Andi Arwini Puspitasari 19 95 
 Jumlah 638 3190 
 
1. Rata-rata (Mean) 
   
n
x
x
k
i
i∑
== 1  = 75,79
40
3190
=  
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 
siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai Setelah Penerapan Model 
MASTER atau KUASAI  79,75. 
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Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam 
tabel statistik sebagai berikut:  
Tabel 8: Statistik skor hasil belajar siswa setelah penerapan Model 
MASTER atau KUASAI. 
 
Statistik Skor Statistik 
Subjek 
Skor ideal 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Rentang skor 
Skor rata-rata 
                40 
            100,00 
            100,00 
              65,00 
              35,00 
              79,75 
     
Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai Setelah Penerapan Model 
MASTER atau KUASAI  79,75. Skor yang dicapai siswa bervariasi mulai 
dari skor terendah 65 dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 100 
yang merupakan skor ideal. Dengan rentang skor 35 ini menunjukkan 
kemampuan siswa cukup bervariasi.  
2. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 9: Tingkat penguasaan materi setelah penerapan Model MASTER 
atau KUASAI . 
No. Interval Frekuensi Persentse (%) Kategori 
1. 
2. 
3. 
        0 – 34 
      35 - 54 
      55 - 64 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
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4. 
5. 
      65 – 84 
      85 – 100 
24 
16 
60,00 
40,00 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 40 100  
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase rata-rata skor hasil belajar siswa 
setelah diterapkan kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai Setelah Penerapan 
Model MASTER atau KUASAI  79,75. Sebesar 60,00 % berada pada kategori 
sangat tinggi, 40,00% berada pada kategori tinggi, 0 % berada pada kategori 
sedang, 0 % berada pada kategori rendah  dan 0 % berada pada kategori sangat 
rendah. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
79,75 jika dikonversi pada tabel ternyata berada dalam kategori tinggi. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai 
Timur Kab. Sinjai Setelah Penerapan Model MASTER atau KUASAI berada 
pada kategori tinggi. Berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk lebih 
memperjelas gambaran keadaan awal Hasil Belajar Matematika Siswa kelas X2 
SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai Setelah Penerapan Model MASTER atau 
KUASAI. 
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    Gambar 2 : Diagram lingkaran hasil posttest 
Peningkatan hasil belajar matematika sebelum dan setelah diterapkan 
Model MASTER atau KUASAI, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar sebelum dan 
setelah diterapkan Model MASTER atau KUASAI. 
 
      Frekuensi Persentase (%) 
No. Skor Kategori Sebelum Setelah Sebelum Setelah 
1. 0 – 34 Sangat Rendah 4 0 10,00 0 
2. 35 – 54 Rendah 28 0 70,00 0 
3. 55 – 64 Sedang 5 0 12,50 0 
4. 65 – 84 Tinggi 3 24 7,5 60,00 
5. 85 – 100 Sangat Tinggi 0 16 0 40,00  
 
Dari tabel menunjukkan bahwa sebelum diterapkan Model MASTER atau 
KUASAI, frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas X2 
0%0% 0%
60%
40%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai berada pada kategori rendah dengan 
persentase 70,00 % dari 40 siswa dan setelah diterapkan Model MASTER atau 
KUASAI, frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas X2 
SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai berada pada kategori tinggi dengan persentase 
60,00 % dari 40 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa skor rata-
rata hasil tes matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu sebelum penerapan 
Model MASTER atau KUASAI sebesar 42,88 menjadi 79,75 setelah penerapan 
Model MASTER atau KUASAI. Berikut penulis sajikan diagram batang untuk 
lebih memperjelas gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X2 SMAN 1 
Sinjai Timur Kab. Sinjai sebelum penerapan Model MASTER atau KUASAI dan 
setelah penerapan Model MASTER atau KUASAI. 
Gambar 3 : Diagram Perbandingan Hasil Rata-rata Hasil Pretest dan 
Posttest 
 
Di samping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat 
sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa. Adapun perubahan aktivitas yang 
0
100
0 -
34
35 -
54
55 -
64
65 -
84
85 -
100
sebelum
sesudah
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diamati oleh peneliti melalui lembar observasi pada setiap pertemuan dapat di 
lihat pada tabel berikut: 
Tabel 11: Hasil observasi aktivitas siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. 
Sinjai selama penerapan Model MASTER atau KUASAI. 
 
No Komponen yang di amati pada siswa 
Pertemuan Ke- 
I II III IV V VI 
1 
Siswa yang yang siap dan rilex (tenang) dalam 
menerima pelajaran 40 40 40 39 39 40 
2 Siswa yang fokus terhadap materi 8 15 21 18 20 25 
3 
Siswa yang mengerti dan menanggapi materi yang 
diajarkan 7 12 20 18 25 28 
4 
Siswa yang masih mengingat pelajaran yang telah 
dipelajari 11 17 20 22 29 32 
5 
Siswa yang berpartisipasi mengerjakan soal di papan 
tulis 3 5 9 8 9 12 
6 
Siswa yang melihat pekerjaan teman saat mengerjakan 
soal 5 5 3 4 2 1 
7 
Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 
 
2 2 3 3 3 1 
8 
Siswa yang bertanya tentang materi yang tidak 
dimengerti 12 11 9 7 5 3 
9 Siswa yang aktif saat pembahasan contoh soal 14 15 20 23 29 32 
10 
Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan 
soal 9 6 4 3 3 2 
 
Pada saat penelitian guru berusaha menciptakan suasana rilex di dalam 
kelas dengan membangun hubungan emosional yang baik dengan siswa serta 
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guru mampu memahami psikologi anak sehingga siswa dapat dengan tenang 
menerima materi yang diajarkan, guru juga berusaha memberikan gambaran 
pentingnya materi terhadap kebutuhan sehari-hari dengan memberikan contoh 
penggunaan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses 
penelitian ini juga guru berusaha memberikan pemahaman kepada siswa dengan 
memberikan contoh soal yang kemudian di selesaikan oleh siswa, guna 
memberikan pemahaman terhadap materi yang di ajarkan. 
Dari tabel hasil penelitian di atas terlihat bahwa terdapat  perubahan 
aktivitas siswa yang diamati oleh observer (Dra Rosdiana selaku guru mata 
pelajaran matematika SMAN 1 Sinjai Timur ), melalui lembar observasi pada 
setiap pertemuan, dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama sampai ketiga 
100 % siswa dapat menerima pelajaran dengan rilex, namun pada pertemuan 
ketiga sampai keempat dari  40 jumlah siswa, observer hanya melihat 39 siswa 
yang rilex menerima pelajaran dikarenakan satu orang siswa dalam kelas tersebut 
tidak hadir selama pertemuan itu.  Di sini juga dapat dilihat  meningkatnya 
semangat siswa pada saat pembahasan soal serta banyaknya siswa yang 
berpartisipasi mengerjakan soal di papan tulis, karena pemahaman siswa di 
dalam kelas tersebut berbeda sehingga ada beberapa siswa yang biasa melihat 
pekerjaan teman saat mengerjakan soal, namun lebih banyak siswa yang 
mengerti terhadap materi yang diajarkan. Dengan penerapan Model MASTER 
atau KUASAI siswa lebih fokus terhadap materi yang diberikan karena terlebih 
dahulu siswa diingatkan kembali terhadap materi yang telah diajarkan. Hal ini 
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terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang masih mengingat pelajaran yang 
telah diberikan serta keaktifan siswa dalam menanggapi jawaban dari siswa lain. 
Jumlah siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal juga 
mengalami penurunan sehingga dapat dikatakan Model MASTER atau KUASAI 
mampu merubah aktivitas serta sikap siswa siswa. 
D. Efektivitas Penerapan Model MASTER atau KUASAI dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai 
Bagian ini adalah rumusan masalah terakhir, dimana pada bagian ini akan 
dijawab dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Pada analisis ini ada 2 
tahap untuk mengetahui apakah Model MASTER atau KUASAI efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tahap yang dimaksud adalah 
pengujian normalitas dan pengujian hipotesis dengan F-test. Kedua pengujian ini 
dilakukan secara manual. Berikut hasil pengolahan data dengan tahap yang 
dimaksud: 
1) Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest dan data posttest 
siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Makassar dengan menggunakan rumus 
Chi-kuadrat.  
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data pretest. Taraf 
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah  = 0,05. Dari frekuensi 
observasi dan expentasi diperoleh nilai  hitung = - 2,49. Dalam tabel statistik, 
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nilai persentil untuk  pada taraf signifikan  = 0,05 dan dk = 6 diperoleh 
tabel = 12,592. Karena diperoleh nilai    hitung <   tabel   dengan               
dk = (k – 1) pada taraf signifikan  = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi 
normal. Hasil pengolahan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil postest. Taraf 
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah  = 0,05. Dari frekuensi 
observasi dan expektasi diperoleh nilai  hitung = -21,31. Dalam tabel statistik, 
nilai persentil untuk  pada taraf signifikan  = 0,05 dan dk = 5 diperoleh 
tabel = 11,07. Karena diperoleh nilai    hitung  <   tabel   dengan dk = (k – 1) 
pada taraf signifikan  = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal. 
Hasil pengolahan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
2) Pengujian Hipotesis  
Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu Model MASTER atau 
KUASAI dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X2 
SMAN 1 Sinjai Timur, maka strategi yang digunakan untuk menguji 
hipotesis tersebut adalah statistik F. 
a. Menentukan Variansi 
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Tabel 12: Variansi Nilai Pretest 
Interval  fi xi xi - ̅ (xi - ̅)2 fi. (xi - ̅)2 
30 – 35  16 32,5 -10,38 107,74 1723,84 
36 – 41  7 38,5 -4,38 19,18 134,26 
42 – 47  7 44,5 1,62 2,62 18,34 
48 – 53 2 50,5 7,62 58,06 116,12 
54 – 59  3 56,5 13,62 185,50 556,50 
60 – 65  4 62,5 19,62 384,94 1539,76 
66 – 71  1 68,5 25,62 656,38 656,38 
Jumlah     4745,2 
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 = 121,67                                                                                                          
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Tabel 13 : Variansi Nilai Posttest 
Interval  fi xi xi - ̅ (xi - ̅)2 fi. (xi - ̅)2 
65 – 70  11 67,5 -12,5 156,25 1718,75 
71 – 76  6 73,5 -6,5 42,25 253,50 
77 – 82  7 79,5 -0,5 0,25 1,75 
83 – 88  6 85,5 5,5 30,25 181,5 
89 – 94 3 91,5 11,5 132,25 396,75 
95 – 100  7 97,5 17,5 306,25 2143,75 
Jumlah      4696 
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1) Menentukan harga F hitung 
F = 
'
    
'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  = 
,&
,
 
  = 1,01 
2) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 
Adapun kriteria keefektifannya adalah sebagai berikut : 
a. Apabila s
 > s
 atau F(1-α/2)(n1-1,n2-1) ≤ F ≤ F(α/2)(n1-1,n2-1), berarti Model 
MASTER atau KUASAI ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur. 
b. Apabila s
 ≤ s
 atau F < F(1-α/2)(n1-1,n2-1) atau F > F(α/2)(n1-1,n2-1), berarti 
Model MASTER atau KUASAI ini tidak efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur. 
3)  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis inferensial di atas diperoleh s
 > s
 
dimana, 
 = 121,67 sedangkan 
 = 120,41  dan F(1-α/2)(n1-1,n2-1) ≤ F ≤ 
F(α/2)(n1-1,n2-1) yaitu 0,46 ≤ 1,01 ≤ 2,14, maka berdasarkan kriteria keefektifan 
dapat dikatakan bahwa Model MASTER atau KUASAI ini efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai 
Timur. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model MASTER atau 
KUASAI ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur. 
  
61 
 
 
 
E. Pembahasan  
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian pre eksperimen design dengan desain  penelitian yang digunakan yaitu 
One Group Pretest Posttest Design  yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan  
pretest sebelum diberi perlakuan dan post test setelah diberi perlakuan. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
matematika siswa setelah dilakukan penerapan Model MASTER atau KUASAI. 
Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika sebelum, diberikan 
perlakuan pada pretest = 42,88 dan setelah dilakukan perlakuan pada posttest = 
79,75. Nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh pada pretest yaitu 42,88, jika 
dimasukkan dalam kategori hasil belajar siswa maka persentase hasil belajar siswa 
adalah 70% dikategorikan rendah dan nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh pada 
posttest yaitu 79,75, jika dimasukkan dalam kategori hasil belajar siswa maka 
persentase hasil belajar siswa adalah 60% dikategorikan tinggi. Sehingga dapat 
terlihat jelas bahwa tejadi peningkatan rata-rata siswa setelah diterapkan Model 
MASTER atau KUASAI. Hal ini sejalan dengan teori accelerated learning yang di 
kembangkan oleh coolin rose.  “Accelerated Learning memiliki beberapa ciri khas 
yang membedakannya dengan ciri belajar yang tradisional (konvensional). AL 
memiliki ciri cenderung: luwes, gembira, banyak jalan, mementingkan tujuan 
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bekerjasama, manusiawi, multi indrawi, bersifat mengasuh, mementingkan 
aktivitas, melibatkan mental, emosional dan fisik serta lebihmengutamakan hasil, 
bukan sarana atau metode tertentu”, ciri belajar accelerated learning inilah 
kemudian di adaptasi ke model pembelajaran MASTER atau KUASAI, sehingga 
model ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa di SMAN 1 Sinjai timur.  
Dan data mengenai perubahan sikap siswa, dikumpulkan melalui 
pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar 
observasi. Dari hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa siswa mengalami 
perubahan tingkah laku yang cukup baik. meningkatnya semangat siswa pada saat 
pembahasan soal serta banyaknya siswa yang berpartisipasi mengerjakan soal di 
papan tulis. Siswa lebih fokus, meningkatnya jumlah siswa yang masih mengingat 
pelajaran yang telah diberikan serta keaktifan siswa dalam menanggapi jawaban 
dari siswa lain. sehingga dapat dikatakan Model MASTER atau KUASAI mampu 
merubah aktivitas siswa. 
Efektivitas penerapan Model MASTER atau KUASAI dapat diketahui 
dengan menganalisis hasil pretest dan posttest dengan menggunakan uji F dimana 
didapatkan s
 > s
 yaitu 
 = 121,67 lebih besar dari 
 = 120,46 dan F(1-α/2)(n1-
1,n2-1) ≤ F ≤ F(α/2)(n1-1,n2-1)  yaitu 0,46 ≤ 1,01 ≤ 2,14. Dengan ketentuan  Apabila s
 > 
s
 atau F(1-α/2)(n1-1,n2-1) ≤ F ≤ F(α/2)(n1-1,n2-1), berarti Model MASTER atau KUASAI 
ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 
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Sinjai Timur. Dengan demikian Model MASTER atau KUASAI efektif 
digunakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang penerapan Model MASTER atau 
KUASAIterhadap hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur 
Kab. Sinjai, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai 
sebelum penerapan Model MASTER atau KUASAI berada pada kategori 
rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori tinggi 
sebesar 70% dengan nilai rata-rata 42,88 dari 40 siswa. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai 
setelah penerapan Model MASTER atau KUASAI berada pada kategori 
sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori 
tinggi sebesar 60% dengan nilai rata-rata 79,75 dari 40 siswa. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh s
  > s
  dimana, 
 =
121,67  sedangkan 
 = 120,41  dan F(1-α/2)(n1-1,n2-1) ≤ F ≤ F(α/2)(n1-1,n2-1)  yaitu 
0,46 ≤ 1,01 ≤ 2,14, maka berdasarkan kriteria keefektifan dapat dikatakan 
bahwa Model MASTER atau KUASAI ini efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
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B. Saran 
1. Kepada guru matematika di X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai agar dalam 
pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapakan 
Model MASTER atau KUASAI. Dan diharapkan kepada guru matematika 
untuk selalu memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang 
telah dipelajari sebelum memulai pelajaran yang baru.  
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah terkhusus di kelas X2 SMAN 1 Sinjai Timur Kab. 
Sinjai. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variable-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 
kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang 
lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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